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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya implementasi pendidikan karakter Islam yang tidak
hanya berorientasi pada internalisasi nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis, tetapi juga
mempertimbangkan karakteristik perkembangan peserta didik pada masa remaja awal.
Penelitian bertujuan untuk: (1) mengeksplorasi implementasi pendidikan karakter Islam di SMPIT
Al-Mufid melalui pembelajaran, pembiasaan, budaya sekolah, dan keteladanan guru; (2)
menganalisis implementasi pendidikan karakter tersebut berdasarkan perspektif psikologi
perkembangan remaja awal, khususnya pada aspek kognitif, emosional, sosial, dan moral; serta
(3) menganalisis relevansinya terhadap pengembangan pendidikan karakter Islam di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi yang melibatkan kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, serta peserta didik SMPIT Al-Mufid. Analisis data dilakukan
menggunakan analisis tematik melalui tahapan transkripsi, pengkodean, pengelompokan tema,
dan interpretasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter Islam di SMPIT
Al-Mufid diimplementasikan secara terpadu melalui integrasi nilai dalam pembelajaran, program
pembiasaan religius, budaya sekolah, dan keteladanan guru. Ditinjau dari perspektif psikologi
perkembangan, implementasi pendidikan karakter telah mendukung perkembangan kognitif
peserta didik melalui pembelajaran yang mendorong penalaran moral, perkembangan emosional
melalui pembiasaan religius yang membentuk regulasi diri dan disiplin, serta perkembangan
sosial dan moral melalui keteladanan guru, budaya sekolah, dan kegiatan kolaboratif. Namun
demikian, diferensiasi strategi pembelajaran berdasarkan tahap perkembangan peserta didik,
penguatan refleksi emosional, serta perluasan partisipasi siswa dalam kepemimpinan dan
pengambilan keputusan moral masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
implementasi pendidikan karakter Islam di SMPIT Al-Mufid memiliki relevansi yang kuat sebagai
model pengembangan pendidikan karakter di Indonesia, dengan menegaskan pentingnya
pendekatan yang holistik, kontekstual, dan berbasis psikologi perkembangan agar proses
internalisasi nilai berlangsung lebih efektif sesuai karakteristik perkembangan remaja awal.

Kata kunci: Pendidikan Karakter Islam, Psikologi Perkembangan, Remaja Awal.

Abstract
This study was motivated by the importance of implementing Islamic character education that not
only emphasizes the internalization of the values of the Qur'an and the Sunnah but also takes
into account the developmental characteristics of students during early adolescence. The
objectives of this study were: (1) to explore the implementation of Islamic character education at
SMPIT Al-Mufid through classroom instruction, habituation programs, school culture, and
teachers' role modeling; (2) to analyze the implementation of Islamic character education from
the perspective of early adolescent developmental psychology, particularly in the cognitive,
emotional, social, and moral domains; and (3) to examine its relevance to the development of
Islamic character education in Indonesia. This study employed a qualitative approach using a
case study design. Data were collected through in-depth interviews, classroom observations, and
document analysis involving the principal, vice principal, teachers, and students of SMPIT Al-
Mufid. The data were analyzed using thematic analysis through the processes of transcription,
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coding, theme development, and interpretation. The findings reveal that Islamic character
education at SMPIT Al-Mufid is implemented through an integrated system encompassing value-
based classroom instruction, religious habituation programs, school culture, and teachers' role
modeling. From the perspective of developmental psychology, the implementation has supported
students' cognitive development by fostering moral reasoning through reflective learning
activities, emotional development through religious habituation that promotes self-regulation and
discipline, and social and moral development through teachers' exemplary conduct, a positive
school culture, and collaborative learning activities. However, the findings also indicate that
greater attention is needed to differentiate instructional strategies according to students'
developmental stages, strengthen opportunities for emotional reflection, and expand students'
participation in leadership and moral decision-making. This study concludes that the
implementation of Islamic character education at SMPIT Al-Mufid offers a relevant model for the
development of character education in Indonesia by highlighting the importance of a holistic,
contextual, and developmental psychology-based approach to enhance the internalization of
Islamic moral values in accordance with the characteristics of early adolescent development.

Keywords: Islamic Character Education, Developmental Psychology, Early Adolescence.

A. Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, perilaku remaja menjadi perhatian utama dalam
diskursus pendidikan global, terutama terkait meningkatnya perundungan, agresi siber,
dan ketidakstabilan emosional di kalangan siswa. Berbagai laporan internasional
menunjukkan bahwa perundungan tetap menjadi masalah serius di lingkungan
pendidikan. Secara global, sekitar seperempat hingga sepertiga siswa melaporkan
mengalami perundungan setiap tahun, sementara sekitar satu dari enam remaja
melaporkan mengalami perundungan daring atau cyberbullying (WHO, 2024;
UNESCO, 2023). Fenomena ini memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan
psikologis dan partisipasi akademik siswa, karena korban perundungan lebih rentan
mengalami kecemasan, kesepian, gangguan tidur, dan masalah kesehatan mental
lainnya dibandingkan siswa yang tidak mengalami pengalaman serupa (WHO, 2024).

Masalah tersebut juga tercermin dalam berbagai konteks nasional, termasuk
Indonesia. Laporan KPAI menunjukkan bahwa kekerasan dan perundungan di
lingkungan sekolah masih menjadi isu yang perlu mendapat perhatian serius. Berbagai
penelitian nasional juga mengonfirmasi bahwa pengalaman perundungan berhubungan
dengan meningkatnya risiko gangguan kesehatan mental serta menurunnya
kesejahteraan psikososial remaja (KPAI, 2023; Wilopo et al., 2023; Pratiwi & Djuwita,
2022; Damanik & Djuwita, 2019; Ningrum & Amna, 2020).

Sejumlah survei nasional menunjukkan bahwa banyak remaja di Indonesia
mengalami gejala kecemasan, tekanan emosional, dan masalah perilaku selama masa
sekolah. Hasil Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS)
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menunjukkan bahwa sekitar satu dari tiga remaja memiliki masalah kesehatan mental,
sedangkan satu dari dua puluh remaja mengalami gangguan mental dalam 12 bulan
terakhir, dengan gangguan kecemasan sebagai kondisi yang paling dominan. Temuan
tersebut didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa masalah emosional
dan perilaku pada remaja berkaitan dengan berbagai faktor risiko, termasuk
pengalaman perundungan, rendahnya dukungan sosial, dan tekanan lingkungan
sekolah (Wilopo et al., 2023; Pratiwi & Djuwita, 2022; Dondo et al., 2023)

Kondisi ini menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya berperan sebagai institusi
pengembangan akademik, tetapi juga sebagai lingkungan penting bagi perkembangan
moral, emosional, dan sosial siswa. Oleh karena itu, sistem pendidikan semakin
menekankan pentingnya pendidikan karakter sebagai pendekatan yang bertujuan
menumbuhkan tanggung jawab moral, perilaku prososial, dan kesadaran etis di
kalangan peserta didik (Berkowitz & Bier, 2021; Nucci, Narvaez, & Krettenauer, 2023).

Secara konseptual, pendidikan karakter dipahami sebagai upaya sistematis
untuk mengembangkan pengetahuan moral, emosi moral, dan tindakan moral melalui
pengalaman pendidikan yang terstruktur (Lickona, 1991). Penelitian mutakhir
menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter tidak hanya bergantung pada
kurikulum formal, tetapi juga pada budaya sekolah, keteladanan guru, dan lingkungan
belajar yang mendukung interaksi sosial yang positif (Berkowitz & Bier, 2021; Narvaez
& Lapsley, 2020). Program pendidikan karakter yang efektif umumnya melibatkan
integrasi nilai dalam pembelajaran akademik, pembiasaan perilaku moral dalam
kehidupan sekolah sehari-hari, serta partisipasi siswa dalam aktivitas sosial yang
mendorong tanggung jawab kolektif dan empati.

Dalam konteks perkembangan siswa, tingkat sekolah menengah pertama
merupakan fase yang sangat penting dalam pembentukan karakter. Siswa pada jenjang
ini umumnya berada pada tahap awal remaja, yaitu periode yang ditandai oleh
perubahan signifikan dalam kemampuan kognitif, regulasi emosi, dan pembentukan
identitas sosial. Pada tahap ini, remaja mulai mengembangkan kemampuan berpikir
abstrak, mempertimbangkan dilema moral secara lebih kompleks, serta menjadi lebih
sensitif terhadap pengaruh teman sebaya dan evaluasi sosial (Steinberg, 2014; Santrock,
2020). Penelitian menunjukkan bahwa program pendidikan karakter yang diterapkan

secara efektif pada masa awal remaja dapat memperkuat perilaku prososial,
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meningkatkan pengendalian diri, dan mengurangi perilaku agresif di kalangan siswa
(Arthur et al., 2015; Berkowitz & Bier, 2021).

Dalam konteks Indonesia, pendidikan karakter telah menjadi agenda penting
dalam kebijakan pendidikan nasional dan berbagai program sekolah. Implementasi
pendidikan karakter umumnya dilakukan melalui integrasi nilai dalam pembelajaran
kelas, kegiatan pembiasaan harian, serta keteladanan guru dalam interaksi dengan
siswa. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa strategi pembiasaan (habituation) yang
diterapkan secara konsisten di lingkungan sekolah efektif dalam membentuk karakter
disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran moral peserta didik (Azwar et al., 2023;
Priastuti et al., 2023; Utomo & Setyadi, 2022). Namun demikian, sebagian besar
penelitian ini membahas pendidikan karakter secara umum dan belum secara khusus
mengeksplorasi pendekatan pendidikan karakter yang berbasis nilai-nilai Islam.

Dalam filsafat pendidikan Islam, pembentukan karakter menempati posisi
sentral dalam tujuan pendidikan. Pendidikan Islam menekankan pengembangan
manusia secara holistik dengan mengintegrasikan dimensi moral, spiritual, intelektual,
dan sosial. Nilai-nilai seperti akhlaq (perilaku moral), amanah (tanggung jawab),
disiplin, dan kesadaran spiritual bersumber dari Al-Qur'an dan sunnah Nabi
Muhammad serta menjadi landasan penting dalam proses pendidikan (Halstead, 2007;
Sahin, 2018). Oleh karena itu, sekolah Islam diharapkan tidak hanya mengajarkan nilai-
nilai moral secara konseptual, tetapi juga mengintegrasikannya dalam kurikulum,
budaya sekolah, dan aktivitas kehidupan sehari-hari siswa.

Meskipun memiliki landasan normatif yang kuat, implementasi pedagogis
pendidikan karakter Islam perlu mempertimbangkan karakteristik perkembangan
siswa. Nilai-nilai Islam memang bersifat universal, tetapi cara nilai tersebut diajarkan
dan diinternalisasi perlu disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif, emosional,
dan sosial peserta didik. Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti
di SMPN 3 Cikarang Utara, dan SMPN 5 Cikarang Utara, ditemukan indikasi bahwa
implementasi program pendidikan karakter masih menggunakan pola pembiasaan
yang relatif seragam di setiap tingkat kelas. Meskipun setiap sekolah memiliki program
unggulan pembinaan karakter, implementasinya belum secara eksplisit menunjukkan

adanya penyesuaian terhadap tahapan perkembangan peserta didik pada masing-
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masing jenjang kelas. Temuan awal tersebut menjadi salah satu landasan dalam
merumuskan fokus penelitian ini.

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji implementasi
pendidikan karakter Islam di SMPIT Al-Mufid secara mendalam. Fokus penelitian
meliputi tiga aspek utama, yaitu: (1) mendeskripsikan implementasi pendidikan
karakter Islam melalui pembelajaran, pembiasaan, budaya sekolah, dan keteladanan
guru; (2) menganalisis implementasi pendidikan karakter tersebut berdasarkan
perspektif psikologi perkembangan remaja awal, khususnya pada dimensi
perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan moral peserta didik; serta (3)
menganalisis relevansi hasil implementasi pendidikan karakter di SMPIT Al-Mufid
sebagai kontribusi konseptual dan praktis bagi pengembangan pendidikan karakter
Islam di Indonesia yang memperhatikan karakteristik perkembangan peserta didik.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk mengeksplorasi secara mendalam implementasi pendidikan karakter Islam yang
selaras dengan tahap perkembangan peserta didik dalam konteks kehidupan nyata di
SMPIT Al-Mufid. Pendekatan studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti
memahami fenomena secara holistik melalui berbagai sumber data, seperti observasi,
wawancara mendalam, dan analisis dokumen, sehingga menghasilkan pemahaman
yang kontekstual mengenai implementasi pendidikan karakter di sekolah (Maulana,
2022; Wulandari et al., 2025). Studi ini berfokus pada praktik pendidikan karakter di
SMPIT Al-Mufid dengan partisipan siswa kelas VII dan VIII serta guru Pendidikan
Agama Islam selama tahun ajaran 2025/2026.

Pendekatan studi kasus dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam
terhadap proses pendidikan dalam konteks nyata, terutama untuk memahami
hubungan antara praktik pendidikan karakter dan perkembangan siswa secara holistik
(Yin, 2018).

Pendekatan kualitatif juga memungkinkan peneliti memahami bagaimana guru
menafsirkan kebutuhan perkembangan siswa dan menerapkannya dalam praktik
pendidikan karakter. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara dengan
guru dan kepala sekolah, serta analisis dokumen sekolah (Creswell & Poth, 2018).

Observasi kelas dilakukan untuk melihat bagaimana nilai-nilai Islam diintegrasikan
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dalam kegiatan pembelajaran serta dalam program pembiasaan harian seperti shalat
berjamaah, kegiatan pagi, dan sesi bimbingan siswa.

Selain observasi, penelitian ini juga menganalisis berbagai dokumen sekolah,
termasuk kurikulum, rencana pembelajaran, program pendidikan karakter, dan
peraturan terkait perilaku siswa.

Analisis data menggunakan pendekatan reflexive thematic analysis, yang
memungkinkan peneliti mengidentifikasi, mengorganisasi, dan menginterpretasikan
pola makna (themes) secara mendalam melalui proses familiarisasi data, pengkodean,
pengembangan tema, penelaahan tema, pendefinisian tema, dan penyusunan
interpretasi. Pendekatan ini dipilih karena memberikan ruang bagi peneliti untuk
memahami fenomena implementasi pendidikan karakter Islam secara kontekstual
sesuai dengan pengalaman para partisipan (Braun & Clarke, 2021; Byrne, 2022).

C. Hasil Penelitian
1. Implementasi Pendidikan Karakter Islam di SMPIT Al-Mufid

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter Islam di SMPIT Al-
Mufid dilaksanakan secara terintegrasi dalam seluruh aktivitas sekolah. Berdasarkan
hasil observasi, nilai-nilai karakter tidak diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri,
tetapi diimplementasikan melalui proses pembelajaran di kelas, program pembiasaan,
budaya sekolah, dan keteladanan guru. Dokumen sekolah, seperti visi-misi, program
kerja, tata tertib, serta modul pembelajaran, juga menunjukkan bahwa penguatan
karakter menjadi bagian dari sistem pendidikan yang diterapkan di sekolah.

Kepala Sekolah (FRD) menjelaskan bahwa seluruh guru memiliki tanggung
jawab yang sama dalam membentuk karakter peserta didik. Menurutnya, setiap
kegiatan pembelajaran harus memuat nilai-nilai Islami yang diwujudkan melalui
pembiasaan sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian. FRD
menyampaikan bahwa pendidikan karakter tidak dibatasi pada kegiatan keagamaan,
tetapi menjadi budaya yang dibangun dalam seluruh aktivitas sekolah.

Hasil observasi memperlihatkan bahwa sebelum pembelajaran dimulai peserta
didik melaksanakan tadarus Al-Qur'an, doa bersama, dan pengecekan kerapian. Selama
proses pembelajaran guru memberikan penguatan terhadap perilaku positif,
membiasakan komunikasi yang santun, serta mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-

nilai Islam. Hasil dokumentasi kegiatan sekolah juga menunjukkan adanya program
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salat berjamaah, mentoring, infak Jumat, pembinaan adab, program kebersihan kelas,
dan kegiatan kepemimpinan siswa yang dilaksanakan secara rutin.

Guru Pendidikan Agama Islam (LH) menjelaskan bahwa pembiasaan tersebut
dilakukan setiap hari agar menjadi kebiasaan yang melekat pada diri peserta didik.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh siswa (MCM) dan (FMA) yang menyampaikan
bahwa guru selalu memberikan contoh secara langsung dalam bersikap, beribadah, dan

berinteraksi sehingga peserta didik lebih mudah mengikuti perilaku yang dicontohkan.

.
Gambar 1. Sholat duha sebagai pembiasaan
siswa

2. Implementasi Pendidikan Karakter Berdasarkan Perspektif Psikologi Perkembangan
Remaja Awal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter di
SMPIT Al-Mufid telah mengakomodasi perkembangan peserta didik pada aspek
kognitif, emosional, sosial, dan moral, meskipun bentuk implementasinya tidak selalu
dirancang secara eksplisit berdasarkan teori psikologi perkembangan. Berdasarkan hasil
observasi, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi,
mengemukakan pendapat, menyelesaikan masalah, dan melakukan refleksi terhadap
pengalaman belajar.

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (SMT) menjelaskan bahwa guru
diarahkan menggunakan metode pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif
peserta didik sesuai karakteristik usia remaja awal. Guru tidak hanya menyampaikan
materi, tetapi juga mengajak peserta didik berdialog, bekerja sama dalam kelompok,
serta memberikan tanggung jawab melalui berbagai proyek dan penugasan.

Pada aspek emosional, hasil observasi menunjukkan bahwa guru memberikan

pendampingan kepada peserta didik ketika menghadapi permasalahan belajar maupun
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hubungan sosial. Guru Bimbingan Konseling (BA) menjelaskan bahwa pembinaan
dilakukan melalui komunikasi personal, mentoring, dan kerja sama dengan orang tua
apabila ditemukan peserta didik yang memerlukan pendampingan lebih lanjut.
Dokumentasi kegiatan mentoring menunjukkan bahwa pembinaan karakter
dilaksanakan secara berkala sesuai jadwal sekolah.

Pada aspek sosial, peserta didik dibiasakan bekerja sama dalam kelompok,
melaksanakan piket kelas, mengikuti kegiatan organisasi siswa, serta berpartisipasi
dalam kegiatan sosial dan keagamaan. Siswa (AK) menyampaikan bahwa berbagai
kegiatan tersebut membuat mereka belajar menghargai pendapat teman, bertanggung
jawab terhadap tugas bersama, dan membangun kepedulian terhadap lingkungan

sekolah.

Gambar 1. Guru menjelaskan materi sambil
mengaitkan nilai moral

3. Relevansi Implementasi Pendidikan Karakter di SMPIT Al-Mufid terhadap
Pengembangan Pendidikan Karakter di Indonesia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter di
SMPIT Al-Mufid didukung oleh keterpaduan antara kurikulum, budaya sekolah,
program pembiasaan, keteladanan guru, dan keterlibatan orang tua. Berdasarkan
dokumen sekolah, setiap program pembinaan karakter dirancang sebagai bagian dari
kegiatan akademik maupun nonakademik sehingga pelaksanaannya berlangsung
secara berkesinambungan.

Kepala Sekolah (FRD) menjelaskan bahwa keberhasilan pendidikan karakter
tidak hanya bergantung pada proses pembelajaran di kelas, tetapi juga pada konsistensi
seluruh warga sekolah dalam menerapkan nilai-nilai yang telah disepakati. Guru (MM)
menambahkan bahwa komunikasi dengan orang tua dilakukan secara berkala melalui
buku penghubung, pertemuan wali murid, dan media komunikasi sekolah agar

pembiasaan karakter dapat dilanjutkan di lingkungan keluarga.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik terbiasa melaksanakan
kegiatan keagamaan, menjaga kedisiplinan, serta berinteraksi dengan guru dan teman
secara santun. Dokumentasi berbagai program sekolah memperlihatkan bahwa
pengembangan karakter menjadi bagian dari budaya sekolah yang diterapkan secara
konsisten. Berdasarkan keseluruhan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi, implementasi pendidikan karakter di SMPIT Al-Mufid berlangsung

secara sistematis dan melibatkan berbagai unsur sekolah dalam pelaksanaannya.

D. Pembahasan
1. Implementasi Pendidikan Karakter Islam di SMPIT Al-Mufid

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter Islam
di SMPIT Al-Mufid dilaksanakan melalui sistem pendidikan yang terintegrasi dalam
pembelajaran, program pembiasaan, budaya sekolah, serta keteladanan guru. Temuan
ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak diposisikan sebagai mata pelajaran
tersendiri, melainkan menjadi bagian yang menyatu dengan seluruh aktivitas
pendidikan. Integrasi tersebut tampak dari penguatan nilai-nilai Islam dalam proses
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan religius secara rutin, pembentukan budaya sekolah
yang kondusif, serta konsistensi guru dalam memberikan keteladanan kepada peserta
didik.

Model implementasi tersebut sesuai dengan konsep pendidikan karakter holistik
yang menempatkan sekolah sebagai ekosistem pembentukan karakter. Dalam
perspektif pendidikan karakter, pembentukan karakter yang efektif tidak hanya
dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui budaya sekolah,
pembiasaan, dan hubungan sosial yang memungkinkan peserta didik mengalami nilai-
nilai moral dalam kehidupan sehari-hari (Berkowitz & Bier, 2022). Hal ini juga sejalan
dengan konsep pendidikan karakter Islam yang menempatkan ta'lim, ta'dib, dan uswah
hasanah sebagai satu kesatuan proses pendidikan (Halstead, 2020; Sahin, 2018).

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian Warsah et al. (2024)
yang menunjukkan bahwa budaya religius sekolah memiliki peran penting dalam
membentuk karakter peserta didik melalui pembiasaan ibadah, interaksi sosial yang
bernilai Islami, dan keteladanan guru. Demikian pula penelitian Muallifah (2024) yang

menjelaskan bahwa integrasi nilai karakter ke dalam pembelajaran Pendidikan Agama
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Islam mampu memperkuat internalisasi nilai moral apabila dikaitkan dengan
pengalaman kehidupan nyata peserta didik.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
pendidikan karakter masih lebih menekankan pada konsistensi pelaksanaan program
dibandingkan diferensiasi strategi berdasarkan karakteristik perkembangan peserta
didik. Artinya, seluruh peserta didik memperoleh bentuk pembiasaan yang relatif sama,
meskipun mereka berada pada tingkat perkembangan yang berbeda. Temuan ini
menjadi salah satu kontribusi penting penelitian, yaitu perlunya pendidikan karakter
Islam tidak hanya terintegrasi secara kelembagaan, tetapi juga dirancang berdasarkan

karakteristik perkembangan peserta didik.

2. Implementasi Pendidikan Karakter Islam Ditinjau dari Perspektif Psikologi
Perkembangan Remaja Awal

Analisis terhadap hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
pendidikan karakter di SMPIT Al-Mufid telah mengakomodasi perkembangan peserta
didik pada aspek kognitif, emosional, sosial, dan moral, meskipun belum sepenuhnya
dirancang berdasarkan prinsip psikologi perkembangan secara eksplisit.

a. Dimensi Perkembangan Kognitif

Pada dimensi kognitif, integrasi nilai karakter dalam pembelajaran memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan penalaran moral melalui
diskusi, refleksi, dan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif remaja yang menyatakan
bahwa pada masa remaja awal individu mulai mampu berpikir abstrak,
mempertimbangkan berbagai perspektif, serta mengevaluasi konsekuensi moral suatu
tindakan (Santrock, 2020; Steinberg, 2021).

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kompleksitas
pembelajaran moral belum sepenuhnya disesuaikan dengan tingkat perkembangan
setiap jenjang kelas. Hal ini menunjukkan perlunya diferensiasi strategi pembelajaran
agar perkembangan penalaran moral peserta didik dapat berkembang secara optimal.
b. Dimensi Perkembangan Emosional

Pada aspek emosional, pembiasaan religius seperti salat berjamaah, tadarus Al-

Qur'an, mentoring, dan pembinaan adab berkontribusi terhadap pembentukan regulasi
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diri, disiplin, dan tanggung jawab peserta didik. Temuan ini mendukung pandangan
psikologi perkembangan bahwa regulasi emosi berkembang melalui latihan yang
dilakukan secara konsisten dalam lingkungan sosial yang mendukung (Eisenberg et al.,
2021).

Akan tetapi, penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian besar praktik
pembinaan masih berorientasi pada kepatuhan terhadap aturan. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih reflektif agar peserta didik tidak hanya mematuhi
aturan, tetapi memahami alasan moral di balik setiap perilaku yang dilakukan.

c. Dimensi Perkembangan Sosial dan Moral

Pada aspek sosial, budaya sekolah dan keteladanan guru menjadi faktor
dominan dalam membentuk perilaku peserta didik. Interaksi yang positif antara guru
dan peserta didik serta berbagai kegiatan kolaboratif memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk mengembangkan empati, kerja sama, kepemimpinan, dan tanggung
jawab sosial.

Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan psikososial yang menjelaskan
bahwa remaja awal mulai membangun identitas melalui hubungan sosial dan figur yang
dianggap memiliki otoritas moral (Erikson, 1968; Steinberg, 2021). Dalam perspektif
pendidikan Islam, keteladanan (uswah hasanah) juga merupakan metode pendidikan
yang efektif karena peserta didik belajar melalui observasi terhadap perilaku guru
(Halstead, 2020).

Secara keseluruhan, implementasi pendidikan karakter di SMPIT Al-Mufid telah
mengakomodasi kebutuhan perkembangan peserta didik, tetapi masih memerlukan
penguatan pada aspek diferensiasi strategi pembelajaran sesuai tahap perkembangan

psikologis.

3. Relevansi Implementasi Pendidikan Karakter di SMPIT Al-Mufid terhadap
Pengembangan Pendidikan Karakter Islam di Indonesia

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter Islam yang
dikembangkan di SMPIT Al-Mufid memiliki relevansi yang kuat terhadap
pengembangan pendidikan karakter di Indonesia. Relevansi tersebut terlihat pada
penerapan model pendidikan karakter yang mengintegrasikan pembelajaran,
pembiasaan, budaya sekolah, keteladanan guru, dan keterlibatan orang tua dalam satu

sistem pendidikan yang utuh.
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Model tersebut memperlihatkan bahwa efektivitas pendidikan karakter tidak
hanya bergantung pada kurikulum formal, tetapi juga pada konsistensi budaya sekolah
dalam membangun lingkungan belajar yang mendukung perkembangan moral peserta
didik. Temuan ini mendukung konsep Whole school approach, yaitu pendekatan yang
menempatkan seluruh unsur sekolah sebagai bagian dari proses pembentukan karakter
(Berkowitz & Bier, 2022).

Kontribusi konseptual penelitian ini terletak pada penegasan bahwa
implementasi pendidikan karakter Islam perlu memperhatikan tahap perkembangan
psikologi peserta didik. Selama ini, banyak model pendidikan karakter lebih
menitikberatkan pada integrasi nilai ke dalam kurikulum dan budaya sekolah,
sedangkan aspek perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan moral peserta didik
belum menjadi dasar utama dalam perancangan strategi pembelajaran.

Dari sisi praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bahwa sekolah Islam
terpadu perlu mengembangkan model pendidikan karakter yang lebih adaptif terhadap
karakteristik perkembangan peserta didik. Diferensiasi strategi pembelajaran,
penguatan kegiatan refleksi moral, peningkatan partisipasi peserta didik dalam
pengambilan keputusan, serta penguatan kolaborasi antara sekolah dan keluarga
menjadi langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas pendidikan karakter di
Indonesia.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual berupa
penguatan perspektif psikologi perkembangan dalam pendidikan karakter Islam,
sekaligus kontribusi praktis berupa rekomendasi pengembangan model implementasi
pendidikan karakter yang lebih kontekstual, holistik, dan responsif terhadap kebutuhan

perkembangan remaja awal.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pendidikan karakter Islam
di SMPIT Al-Mufid, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. Pertama,
Implementasi pendidikan karakter Islam di SMPIT Al-Mufid dilaksanakan secara
terpadu melalui proses pembelajaran di kelas, program pembiasaan religius, budaya
sekolah, dan keteladanan guru. Pendidikan karakter tidak diposisikan sebagai mata

pelajaran tersendiri, tetapi diintegrasikan ke dalam seluruh aktivitas pendidikan.
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Integrasi tersebut tercermin dalam pembelajaran yang memuat nilai-nilai Islam,
pelaksanaan kegiatan keagamaan secara rutin, pembentukan budaya sekolah yang
religius, serta keteladanan guru dalam membimbing dan berinteraksi dengan peserta
didik. Sinergi antarunsur tersebut membentuk lingkungan pendidikan yang
mendukung internalisasi nilai-nilai karakter secara berkelanjutan.

Kedua, Implementasi pendidikan karakter Islam ditinjau dari perspektif
psikologi perkembangan remaja awal menunjukkan bahwa praktik pendidikan karakter
di SMPIT Al-Mufid telah mengakomodasi perkembangan peserta didik pada aspek
kognitif, emosional, sosial, dan moral, meskipun tingkat kesesuaiannya berbeda pada
setiap dimensi. Pada aspek kognitif, integrasi nilai karakter dalam pembelajaran telah
mendukung berkembangnya penalaran moral melalui diskusi, refleksi, dan pengaitan
materi dengan kehidupan sehari-hari. Pada aspek emosional, program pembiasaan
religius berkontribusi terhadap pembentukan disiplin, regulasi diri, dan tanggung
jawab, namun masih perlu diperkuat melalui kegiatan yang mendorong refleksi diri dan
pengembangan empati. Pada aspek sosial dan moral, budaya sekolah, keteladanan guru,
serta berbagai aktivitas kolaboratif telah mendukung pembentukan tanggung jawab
sosial dan perilaku prososial peserta didik. Namun demikian, diferensiasi strategi
pembelajaran berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik serta pemberian ruang
yang lebih luas bagi partisipasi siswa dalam kepemimpinan dan pengambilan
keputusan moral masih perlu dikembangkan.

Ketiga, Implementasi pendidikan karakter Islam di SMPIT Al-Mufid memiliki
relevansi yang kuat terhadap pengembangan pendidikan karakter di Indonesia. Model
pendidikan karakter yang mengintegrasikan pembelajaran, pembiasaan, budaya
sekolah, keteladanan guru, dan keterlibatan seluruh warga sekolah menunjukkan
bahwa pembentukan karakter lebih efektif apabila dilaksanakan secara holistik dan
berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dengan menegaskan
pentingnya perspektif psikologi perkembangan sebagai dasar dalam merancang
pendidikan karakter Islam. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi praktis
berupa rekomendasi agar implementasi pendidikan karakter di sekolah tidak hanya
berorientasi pada penanaman nilai, tetapi juga disesuaikan dengan karakteristik
perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan moral peserta didik sehingga proses
internalisasi nilai berlangsung lebih optimal dan relevan dengan kebutuhan pendidikan

karakter di Indonesia.
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